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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun

ajaran 2013/2014, yaitu pada tanggal 16 September – 08 Oktober 2013.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Lipat Kain kecamatan Kampar Kiri

kabupaten Kampar provinsi Riau.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi  dari penelitian ini adalah  seluruh  siswa MTs negeri Lipat Kain

pada mata pelajaran matematika tahun ajaran 2013/2014.

2. Sampel

Dari empat kelas pada kelas VIII MTs negeri Lipatkain, dipilih sampel

dengan membandingkan nilai tes materi matematika dari konsep-konsep

sebelumnya serta saran dari guru mata pelajaran yang menyatakan bahwa

kemampuan setiap kelas sama. Dua kelas dari populasi yang sudah diuji

tingkat homogenitasnya, yaitu kelas VIII II sebanyak 30 siswa dijadikan

sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran kuantum

(Quantum Teaching) dan  kelas VIII IV sebanyak 30 siswa dijadikan

sebagai kelas kontrol.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Peneliti melakukan observasi yaitu pengamatan secara langsung ke

lapangan terhadap objek kajian. Observasi dilakukan untuk mengamati

segala kegiatan ketika penelitian sedang berlansung. Dalam hal ini peneliti

mengguakan lembar observasi yang berisikan tabel pengamatan dalam

kegiatan penelitian sesuai dengan indikator yang diperlukan.

2. Tes

Tes dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep

matematika siswa, penyusunan tes dilakukan dengan pedoman pada

kurikulum yang berlaku dan standar evaluasi. Tes yang digunakan yaitu

tes dalam bentuk uraian dengan jumlah soal sebanyak 8 butir. Soal

disesuikan dengan materi yang dipelajari di MTs negeri Lipat Kain dan

telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk melihat tingkat keshahihan

ketepatan suatu instrumen. Pengujian validitas dapat dilakukan

dengan mengkorelasikan antara skor butir soal dengan skor total

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Peneliti

menghitung secara manual validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah

diketahui koefisien korelasi (r), maka langkah selanjutnya adalah

mengonsultasikannya dengan nilai r product moment tabel pada taraf
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signifikan 5% dengan derajat kebebasan   n – 2. Hasil analisis

validitas instrumen disajikan pada tabel berikut.

TABEL III.1
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN

PEMAHAMAN KONSEP
Nomor

Soal rXY rtabel Keterangan

1 0,6375 0,404 Valid
2 0,5624 0,404 Valid
3 0,7206 0,404 Valid
4 0,8415 0,404 Valid
5 0,8612 0,404 Valid
6 0,8765 0,404 Valid
7 0,6848 0,404 Valid
8 0,6556 0,404 Valid

Dari tabel  dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi (rxy)

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rtabel. Dengan demikian,

semua butir instrumen adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengukur ketetapan

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab instrumen. Suatu

instrumen dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui

apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang, atau rendah dapat

dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir instrumen secara

keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,7988 dan

berarti bahwa instrumen mempunyai reliabilitas yang tinggi.
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c. Tingkat Kesukaran

Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan untuk

mengetahui kategori kesukaran suatu tes, apakah soal termasuk

kategori sulit, sedang atau mudah. Untuk mengetahui tingkat

kesukaran dapat digunakan rumus yaitu :1

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






Keterangan:

TK : Tingkat Kesukaran

SA : Jumlah skor kelompok atas

SB : Jumlah skor kelompok bawah

T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Smax
: Skor maksimum tiap soal

Smin : Skor minimum tiap soal

Adapun kriteria tingkat kesukaran soal tes dapat dilihat pada

tabel III.2 sebagai berikut:

TABEL III.2
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Besarnya TK Interpretasi

0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK 0,70 Sedang
0,70 < TK 1,00 Mudah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008 : 210

1 Mas’ud  Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay, Makalah dalam Bentuk
Power Point (Tidak Diterbitkan), 2011, hlm. 39
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Hasil pengujian tingkat kesukaran soal tes disajikan pada tabel

III.3 sebagai berikut:

TABEL III.3
TINGKAT KESUKARAN SOAL

Nomor
Butir Soal

Angka Indek Kesukaran
Item (TK)

Interpretasi

1 0,5583 Sedang

2 0,4958 Sedang

3 0,4542 Sedang

4 0,5125 Sedang

5 0,5375 Sedang

6 0,5292 Sedang

7 0,5500 Sedang

8 0,5625 Sedang

Berdasarkan dari hasil perhitungan dan kriteria tingkat

kesukaran, diperoleh enam soal termasuk kategori sedang. Untuk

perhitungan lebih lengkap tingkat kesukaran soal ini dapat dilihat pada

lampiran G.

d. Daya Pembeda

Pengujian daya pembeda dilakukan untuk mengetahui

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai

dengan siswa yang berkemampuan rendah. Pengelompokkan tersebut

dilakukan setelah data diurutkan terlebih dahulu dari data yang

tertinggi, kemudian data dikelompokkan kedalam kelompok tinggi
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dan kelompok rendah. Menentukan daya pembeda soal dapat

ditentukan dengan rumus:2

= −12 −
Keterangan:

DP   = Daya Pembeda

SA   = Jumlah skor atas

SB   = Jumlah skor bawah

T     = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

Smax = Skor maksimum

Smin = Skor minimum

Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada

tabel III.4 berikut : 3

TABEL III.4
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL

Daya Pembeda Interpretasi
DP	≤ 	0 Sangat Jelek

0,00 < DP 	≤ 0,20 Jelek
0,20 <  DP ≤ 0,40 Cukup
0,40 < 	DP ≤ 	0,70 Baik
0,70 < 	DP ≤ 1,00 Sangat Baik

2 Mas’ud Zein, Loc. cit.
3Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2008,

hlm. 210.
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Daya pembeda untuk tes pemahaman konsep disajikan pada

tabel III.5 sebagai berikut:

TABEL III.5
ANALISIS DAYA PEMBEDA TES PEMAHAMAN KONSEP

Nomor Butir Soal Besarnya DP Interpretasi

1 0,4167 Baik

2 0,4083 Baik

3 0,4583 Baik

4 0,6250 Baik

5 0,6750 Baik

6 0,6917 Baik

7 0,4500 Baik

8 0,4583 Baik

Dari tabel III.5 dapat disimpulkan bahwa dari delapan soal tes

pemahaman konsep tersebut semua soal mempunyai daya pembeda

dengan kriteria baik. Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat

dilihat pada lampiran G.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah,

keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di MTs negeri

Lipat Kain.
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkan dalam

pelaksanaannya. Prosedur dilaksanakan dengan tahapan-tahapan  berikut:

1. Pemberian pretes, Pretes diberikan kepada dua kelas. Hasil pretes

kemudian dianalisis untuk melihat apakah kemampuan awal setiap kelas

sama atau tidak. selanjutnya setelah terbukti secara statistik kedua kelas

memiliki kemampuan awal yang sama maka dijadikan sampel yaitu

sebagai kelas eksperimen dan kelas  kontrol dengan cara memilih secara

acak.

2. Pemberian Perlakuan, Perlakuan pembelajaran matematika dengan strategi

pembelajaran kuantum untuk kelas eksperimen dan perlakuan

pembelajaran biasa pada kelas kontrol.

3. Pemberian tes akhir (postes), Tes akhir diberikan kepada sampel kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

4. Membandingkan hasil tes akhir, Hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang

signifikan  dari  pembelajaran dengan   strategi pembelajaran kuantum.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tes “t”. Tes “t”

merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah

ada pengaruh dua buah variabel.4 Tes “t” digunakan untuk menguji hipotesis

setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Uji ini

dilakukan pada data tes awal dan akhir. Rumus tes “t” dituliskan sebagai

berikut: 5

Keterangan :

Mx  : mean variabel x

My  : mean variabel y

SDx : standar deviasi variabel x

SDy : standar deviasi variabel y

N     : jumlah sampel

Untuk distribusi data normal tetapi tidak homogen digunakan uji

hipotesis dengan uji- t  sebagai berikut:6
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4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik  Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, h. 278

5Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h.208.
6 Sudjana, Metode Statistik, Tarsito, Bandung, h. 240.
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Jika sebaran datanya tidak berdistribusi normal, maka uji yang

dilakukan adalah uji statistik non-parametrik seperti uji Friedman, uji

Mann-Whitney, atau uji Wilcoxon.

Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t, ada dua syarat yang

harus dilakukan yaitu:

1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan

untuk mengetahui kedua kelas yang menjadi sampel penelitian

homogen atau tidak, dengan cara menguji data nilai pretes yang

dilakukan sebelumnya.  Uji  homogenitas  menggunakan  uji  variansi

dua buah peubah bebas karena sampel yang diselidiki saling bebas.

Rumus uji homogenitas sebagai berikut:7

2

2

kecil

besar

S

S
F 

S adalah simpangan baku dan dk = n-1 (n = banyaknya skor) adalah

derajat kebebasan.  Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan tahap

keberartian α = 0,05. Uji ini dilakukan pada data tes awal. Apabila

perhitungan diperoleh < , maka sampel dikatakan mempunyai

varians yang sama atau homogen.

7 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, Kencana, Jakarta, 2009, h. 276.
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2. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data dengan uji-t maka data dari tes harus

diuji normalitasnya dengan uji liliefors, Uji normalitas dilakukan

menggunakan uji liliefors. Pada perhitungan diperoleh <
maka dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dan sebaliknya, jika> maka dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi

normal.


